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Abstrak. Pandemi Covid-19 tidak hanya berdampak pada sektor kesehatan, tetapi 

juga menyebabkan disrupsi besar dalam sistem manajemen rantai pasok, termasuk 

industri optik di Yogyakarta. Gangguan distribusi bahan baku impor, kenaikan 

harga logistik, serta perubahan perilaku belanja dari offline ke online memaksa 

pelaku usaha optik untuk beradaptasi secara cepat. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan protokol PRISMA untuk 

menelaah transformasi rantai pasok optik pasca-pandemi di Yogyakarta. Sumber 

data dikumpulkan dari basis data ilmiah seperti Scopus, SINTA, Garuda, dan 

Google Scholar untuk artikel yang diterbitkan antara 2020 hingga 2025. Hasil 

analisis dari 48 artikel yang lolos seleksi menunjukkan tiga strategi utama 

transformasi: (1) digitalisasi logistik dan inventori seperti sistem barcode dan 

pelacakan pengiriman real-time; (2) diversifikasi sumber bahan baku melalui 

kemitraan dengan produsen lokal; dan (3) integrasi layanan online-offline dalam 

pelayanan konsumen. Tantangan utama meliputi rendahnya kesiapan SDM, 

keterbatasan pembiayaan UMKM, serta kurangnya dukungan regulasi lokal. Studi 

ini menyimpulkan bahwa transformasi manajemen rantai pasok industri optik di 

Yogyakarta bersifat adaptif dan progresif. Namun, keberlanjutannya 

membutuhkan dukungan kebijakan berupa pelatihan logistik digital, insentif 
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fiskal, dan pembentukan ekosistem kolaboratif lintas sektor. Studi lanjutan 

disarankan untuk mengeksplorasi model logistik hibrida berbasis budaya lokal 

dan preferensi pelanggan di wilayah DIY dan sekitarnya. 

Kata kunci: Rantai Pasok; Industri Optik; Pandemi Covid-19; Sistem Logistik; 

Literatur Sistematis. 

 

Abstract The Covid-19 pandemic has not only affected the health sector but also 

triggered major disruptions in supply chain management across industries, 

including the optical sector in Yogyakarta. Disruptions in imported raw material 

distribution, rising logistic costs, and shifts in consumer behavior from offline to 

online have forced optical businesses to rapidly adapt. This study employs a 

Systematic Literature Review (SLR) approach, strictly following the PRISMA 

protocol, to investigate the post-pandemic supply chain transformation of 

Yogyakarta’s optical industry. Data were collected from academic databases such 

as Scopus, SINTA, Garuda, and Google Scholar, focusing on publications from 

2020 to 2025. Analysis of 48 selected articles revealed three key transformation 

strategies: (1) digitalization of logistics and inventory, including barcode systems 

and real-time delivery tracking; (2) diversification of raw material sources 

through partnerships with local manufacturers; and (3) integration of online and 

offline services for customer interaction. Major challenges include limited human 

resource readiness, constrained financial capacity of optical MSMEs, and 

insufficient local regulatory support. The study concludes that supply chain 

transformation in Yogyakarta's optical industry has been adaptive and 

progressive. However, its sustainability depends on policy interventions such as 

digital logistics training, fiscal incentives for infrastructure renewal, and the 

creation of cross-sectoral collaborative ecosystems. Further studies are 

recommended to explore hybrid logistics models rooted in local culture and 

customer preferences in the Yogyakarta region. 

Keywords: Supply Chain; Optical Industry; Covid-19 Pandemic; Logistics 

System;  Systematic Literature. 

 

I. PENDAHULUAN 

Industri optik memainkan peran vital dalam menunjang kualitas hidup 

masyarakat, baik dari segi kesehatan penglihatan maupun aspek gaya hidup. Di 

wilayah Yogyakarta, peran industri optik semakin menonjol seiring dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya deteksi dini gangguan 

refraksi dan kebutuhan penggunaan alat bantu penglihatan yang modis. 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan DIY dan Dinas Perdagangan DIY antara 

tahun 2019–2023, terjadi tren kenaikan rata-rata permintaan produk optik sebesar 
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11%–13% per tahun, mencakup lensa korektif, kacamata fashion, hingga lensa 

protektif anti-sinar biru. 

Namun, pandemi COVID-19 sejak awal tahun 2020 menjadi momentum 

disrupsi besar dalam rantai pasok global, termasuk sektor optik di Indonesia. 

Industri optik lokal yang sangat bergantung pada komponen impor seperti frame 

dan lensa dari negara-negara Asia Timur (Tiongkok, Korea Selatan, Jepang) 

mengalami gangguan suplai yang signifikan. Selain kekosongan stok, biaya 

logistik melonjak drastis dan menurunkan kemampuan distribusi pada sektor ritel 

optik. 

Transformasi dan adaptasi pun dilakukan oleh industri optik lokal, 

termasuk pelaku usaha di Yogyakarta, dengan mulai mengadopsi sistem 

digitalisasi rantai pasok dan membentuk kolaborasi distribusi antar-UKM optik. 

Namun sayangnya, hingga kini masih sangat sedikit literatur ilmiah yang secara 

sistematis menganalisis dinamika ini dari perspektif lokal. Hal ini menyebabkan 

munculnya gap pengetahuan yang berdampak pada lemahnya perumusan 

kebijakan berbasis bukti. 
Tabel 1 

 Pertumbuhan Permintaan dan Transformasi Industri Optik di Yogyakarta (2019–2023) 

Tahun Kenaikan Permintaan 

Produk Optik 

Kejadian Utama 

Industri 

Dampak Utama Lokal 

2019 +9% Stabilisasi pasokan impor Dominasi produk Korea dan 

Jepang 

2020 -3% Pandemi COVID-19, 

lockdown impor 

Kekosongan stok di 60% toko 

optik 

2021 +6% Biaya logistik naik 35% 

(BPS) 

Lonjakan harga eceran optik 

hingga 40% 

2022 +14% Digitalisasi sistem POS 

Cloud (Deloitte) 

Peningkatan efisiensi stok dan 

laporan real-time 

2023 +15% Kolaborasi lokal dan 

UKM optik (Disdag DIY) 

Penurunan ketergantungan impor 

dan lahirnya merek lokal 

Sumber: Dinas Kesehatan DIY (2023), Dinas Perdagangan DIY (2024), Deloitte 

(2022), BPS (2021), Data Primer (2025) 
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Sumber : Dinas Kesehatan DIY (2023), Dinas Perdagangan DIY (2024), Deloitte 

(2022), BPS (2021), Data Primer (2025) 

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Permintaan dan Transformasi Industri 

Optik di Yogyakarta (2019–2023) 

 

 Selama lima tahun terakhir (2019–2023), industri optik di Yogyakarta 

mengalami dinamika yang cukup signifikan, baik dari sisi permintaan pasar 

maupun transformasi struktural di dalamnya. Pada tahun 2019, terjadi kenaikan 

permintaan sebesar 9% yang ditopang oleh stabilnya pasokan impor, terutama dari 

Korea dan Jepang, yang mendominasi etalase produk optik lokal. Namun, 

pandemi COVID-19 pada tahun 2020 menyebabkan penurunan permintaan 

sebesar 3% karena adanya pembatasan impor dan lockdown global, sehingga 60% 

toko optik mengalami kekosongan stok yang cukup parah. 

 Memasuki tahun 2021, permintaan mulai pulih dengan peningkatan 6%, 

meskipun dihadapkan pada kenaikan biaya logistik sebesar 35% menurut BPS. 

Hal ini berdampak langsung pada lonjakan harga eceran produk optik hingga 

40%. Tahun 2022 menjadi titik awal transformasi digital, dengan adopsi sistem 

Point of Sales (POS) berbasis cloud yang meningkatkan efisiensi manajemen stok 

dan laporan keuangan secara real-time. 
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 Puncaknya terjadi pada tahun 2023, di mana permintaan meningkat 

sebesar 15% berkat kolaborasi aktif antara pelaku UKM lokal dan instansi seperti 

Dinas Perdagangan DIY. Kolaborasi ini berhasil menekan ketergantungan pada 

produk impor dan mendorong lahirnya merek-merek lokal baru. 

Tabel 2 

 Gap Penelitian dalam Industri Optik Lokal 

 

Aspek 

Penelitian 

Gap Penelitian Implikasi Praktis 

Studi Lokal 

Yogyakarta 

Minimnya literatur sistematis 

terkait adaptasi optik pasca-

pandemi 

Penyusunan kebijakan & program 

pendampingan industri tidak berbasis 

data lokal 

Model Rantai 

Pasok Optik 

Belum ada eksplorasi sistem 

hybrid (offline-online) dalam 

distribusi optik 

Sulit direplikasi oleh UKM optik atau 

pelaku baru yang ingin berinovasi digital 

Sumber : Data Sekunder, 2025  

Berdasarkan pada tabel 2 di atas memberikan gambaran konkrit bahwa 

meskipun praktik adaptasi terhadap disrupsi sudah terjadi, namun dokumentasi 

ilmiah dan studi kasus lokal belum memadai. Pertama, masih minimnya studi 

sistematis yang membahas adaptasi industri optik pasca-pandemi di Yogyakarta 

menyebabkan banyak program pendampingan dan kebijakan belum berbasis pada 

data lokal. Hal ini berpotensi menurunkan efektivitas intervensi pemerintah 

daerah maupun asosiasi industri. Kedua, belum adanya eksplorasi model rantai 

pasok hybrid—yang menggabungkan sistem distribusi offline dan online—

menjadi kendala serius bagi UKM optik. Tanpa panduan atau model praktik 

terbaik yang dapat direplikasi, pelaku usaha baru akan kesulitan untuk 

mengadopsi strategi digital yang sesuai dengan kondisi pasar lokal. 

Dengan memahami gap ini, penelitian lanjutan diharapkan dapat 

menyediakan dasar empiris untuk inovasi model bisnis optik yang lebih inklusif, 

tangguh, dan berkelanjutan. Tanpa adanya riset yang sistematis dan berbasis data, 

pelaku industri optik di daerah, termasuk pengusaha skala mikro dan menengah, 

tidak memiliki acuan strategis dalam membentuk rantai pasok yang tahan krisis. 

Ini juga berdampak pada lemahnya kurikulum vokasional optik dalam merespons 

dinamika teknologi digital dan globalisasi distribusi. 

Penelitian ini menawarkan novelty dalam bentuk: 
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1. Pendekatan SLR berbasis konteks lokal Yogyakarta dan Jawa Tengah, 

yang sebelumnya jarang dijadikan fokus penelitian sistemik. 

2. Model konseptual adaptasi rantai pasok hibrida optik: menggabungkan 

sistem digital POS/ERP dan jejaring distribusi lokal. 

3. Integrasi antara data primer praktik klinik optik lokal dengan studi 

internasional, sebagai bentuk evidence-based localized strategy. 

Beberapa penelitian sebelumnya menyoroti pentingnya digitalisasi dan 

fleksibilitas dalam rantai pasok, namun belum secara khusus menyasar industri 

optik di tingkat lokal: 

Tabel 3 

Studi Terdahulu 

Peneliti Tahun Temuan Utama 

Lestari & 

Nugroho 

2021 Digitalisasi logistik meningkatkan efisiensi distribusi lensa di 

Jakarta 

Zhang et al. 2022 Rantai pasok fleksibel mempercepat adaptasi terhadap krisis global 

Firmansyah et al. 2023 SDM optik perlu pelatihan sistem ERP berbasis cloud 

Sumber : Data Sekunder, 2025  

Interpretasi & Sintesis yaitu Lestari & Nugroho menekankan bahwa 

teknologi digital seperti POS dan cloud inventory dapat mempercepat rotasi stok 

dan menurunkan risiko dead stock. Selanjutnya Zhang et al. menunjukkan bahwa 

sistem logistik optik yang fleksibel dan modular terbukti lebih tahan krisis 

sedangkan Firmansyah menambahkan bahwa faktor SDM menjadi penentu 

keberhasilan adopsi sistem baru—karena teknologi tanpa pelatihan tidak akan 

berfungsi optimal.  

Menurut Chopra & Meindl (2021), model rantai pasok hybrid adalah 

bentuk adaptif yang paling ideal di masa ketidakpastian. Mereka menyebutkan 

bahwa industri yang mampu mengombinasikan just-in-time system dengan buffer 

local resilience akan lebih unggul dalam skenario pasca-pandemi yaitu membahas 

isu kontekstual yang aktual dan langsung berdampak pada keberlangsungan 

layanan kesehatan mata, menyediakan peta transformasi rantai pasok optik lokal 

pasca-pandemi, yang belum terdokumentasi dalam literatur ilmiah, dan 
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memberikan bukti empirik dan konseptual yang relevan untuk pendidikan, 

kebijakan, dan praktik optik lokal di Yogyakarta. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan berupa model integratif manajemen 

rantai pasok optik yang menggabungkan pendekatan digitalisasi logistik, 

penguatan SDM lokal, serta kolaborasi antarpelaku usaha kecil dan menengah di 

Yogyakarta. Model ini belum banyak dikaji secara sistematis dalam konteks 

Indonesia, khususnya pada sektor optik yang memiliki karakteristik unik dalam 

hal layanan personalisasi dan kebutuhan visual. 

Model kerangka konsep dalam studi ini terdiri atas: 

1. Input: Gangguan rantai pasok pasca-pandemi 

2. Proses: Transformasi manajemen berbasis digitalisasi, pelatihan SDM, dan 

kolaborasi lokal 

3. Output: Resiliensi rantai pasok, efisiensi operasional, peningkatan layanan 

pelanggan 

 

 

Sumber : Data Primer, 2025  

Gambar 2. 

Model Kerangka Konsep 

Model ini disusun berdasarkan pendekatan teoritis Chopra & Meindl 

(2021) serta hasil sintesis dari studi terdahulu. Diharapkan dapat menjadi acuan 

dalam pengembangan sistem manajemen bisnis optik yang tangguh dan adaptif di 

era pasca-pandemi. Menurut Chopra & Meindl (2021), resilensi rantai pasok 

memerlukan strategi diversifikasi dan fleksibilitas, tidak hanya bergantung pada 

efisiensi biaya. Deloitte (2022) menambahkan bahwa penggunaan sistem digital 

berbasis cloud dapat mengurangi risiko kesalahan manajemen stok dan 

Input : Gangguan 

rantai pasok pasca 

– pandemi  

Proses : Transformasi 

manajemen berbasis 

digitalisasi, pelatihan 

SDM, dan kolaborasi 

lokal 

Output : Resiliensi 
rantai pasok, efisiensi 
operasional, 
peningkatan layanan 
pelanggan 
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mempercepat pengambilan keputusan. Luthfi & Rachmawati (2023) menekankan 

pentingnya literasi digital dan pengembangan kapasitas SDM di sektor layanan 

berbasis kebutuhan konsumen. 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

Industri optik merupakan bagian penting dalam ekosistem layanan 

kesehatan dan gaya hidup, terutama di wilayah urban seperti Yogyakarta yang 

mengalami pertumbuhan permintaan produk optik secara konsisten. 

Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya deteksi dini gangguan 

refraksi turut mendorong perkembangan sektor ini. Namun, pandemi COVID-19 

membawa disrupsi besar pada sistem rantai pasok global yang berdampak 

langsung terhadap ketersediaan barang dan struktur operasional di industri optik 

lokal. 

1. Disrupsi dan Transformasi Rantai Pasok 

Menurut Zhang et al. (2022), fleksibilitas rantai pasok menjadi faktor 

utama dalam menghadapi krisis global. Industri yang mampu melakukan 

penyesuaian cepat melalui diversifikasi sumber dan adopsi teknologi akan 

lebih siap menghadapi ketidakpastian. Temuan ini sejalan dengan data 

lokal dari Yogyakarta, di mana tahun 2020 terjadi kekosongan stok di 60% 

toko optik akibat lockdown impor. Sebagai respons, pelaku industri mulai 

mengadopsi teknologi digital dan membangun jejaring pasok lokal. 

2. Digitalisasi dan Efisiensi Operasional 

Lestari & Nugroho (2021) menunjukkan bahwa penerapan sistem digital 

seperti Point of Sales (POS) dan cloud inventory terbukti mempercepat 

rotasi stok dan mengurangi risiko penumpukan barang. Deloitte (2022) 

memperkuat temuan ini dengan menyatakan bahwa sistem POS berbasis 

cloud juga meningkatkan akurasi laporan keuangan dan efisiensi 

manajemen inventori. 

3. Pentingnya Penguatan SDM 

Firmansyah et al. (2023) menekankan bahwa keberhasilan digitalisasi 

sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia (SDM). Tanpa 

pelatihan yang memadai, penggunaan sistem ERP atau POS tidak akan 
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optimal. Hal ini menjadi relevan dalam konteks UMKM optik di 

Yogyakarta yang banyak dihadapkan pada keterbatasan kapasitas SDM. 

4. Model Rantai Pasok Hybrid 

Menurut Chopra & Meindl (2021), rantai pasok hybrid—yang 

mengombinasikan sistem just-in-time dengan buffer lokal—merupakan 

model adaptif paling ideal di era pasca-pandemi. Pendekatan ini 

memberikan keseimbangan antara efisiensi dan ketahanan sistem. 

Sayangnya, seperti ditunjukkan dalam Tabel 2, eksplorasi model ini dalam 

konteks lokal masih sangat terbatas. 

5. Kesenjangan Penelitian Lokal 

Berdasarkan analisis gap, masih minim literatur yang mengkaji adaptasi 

industri optik pasca-pandemi secara sistematis di wilayah Yogyakarta. 

Minimnya dokumentasi ini menyulitkan penyusunan kebijakan berbasis 

bukti dan replikasi praktik baik oleh pelaku usaha lainnya. 

6. Integrasi Studi Lokal dan Global 

Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan menawarkan 

pendekatan Systematic Literature Review (SLR) berbasis data lokal, serta 

integrasi model konseptual yang menggabungkan sistem digitalisasi, 

pelatihan SDM, dan kolaborasi UKM optik. Pendekatan ini belum banyak 

digunakan dalam literatur ilmiah, khususnya di sektor optik Indonesia 

yang memiliki kebutuhan khusus dalam pelayanan visual personal. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review 

(SLR) yang dirancang secara ketat mengikuti protokol PRISMA (Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Metode ini dipilih 

karena mampu memberikan pemahaman komprehensif terhadap tren ilmiah dan 

praktik di lapangan secara sistematis dan transparan.  Menurut Kitchenham 

(2004), SLR merupakan pendekatan berbasis bukti (evidence-based) yang sangat 

berguna dalam pengambilan keputusan kebijakan atau manajerial, khususnya pada 

konteks ketidakpastian seperti pasca-pandemi. 
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1. Sumber dan Proses Pengumpulan Data 

Literatur yang dianalisis dikumpulkan dari berbagai basis data ilmiah 

nasional dan internasional, meliputi: Scopus, Google Scholar, SINTA 

(Science and Technology Index Indonesia), dan GARUDA (Garba 

Rujukan Digital). Rentang waktu publikasi dibatasi dari tahun 2020 hingga 

2025, yaitu periode kritis pasca-pandemi COVID-19. Kata kunci yang 

digunakan dalam pencarian literatur mencakup “supply chain 

transformation”, “optical industry post-pandemic”, “logistics 

management”, dan “Yogyakarta”. Pencarian dilakukan dalam dua bahasa, 

yaitu bahasa Indonesia dan Inggris, untuk menjangkau literatur lokal dan 

global. 

2. Proses Seleksi Literatur: Protokol PRISMA 

Tabel 4 

Tahapan seleksi artikel dilakukan secara berlapis dengan 4 tahapan utama 

Tahap 

Seleksi 

Kegiatan Tujuan 

Identifikasi Pencarian awal artikel dari semua basis 

data dengan kata kunci relevan 

Menjaring sebanyak mungkin artikel 

potensial 

Penyaringan Menghapus duplikasi, seleksi berdasarkan 

judul dan abstrak 

Menyisihkan artikel yang tidak 

relevan 

Kelayakan Peninjauan isi penuh untuk memastikan 

relevansi topik dan kualitas metode 

Memastikan artikel memiliki 

metodologi eksplisit dan kontekstual 

Inklusi Artikel akhir yang dipilih untuk dianalisis 

lebih lanjut 

Mewakili tren transformasi rantai 

pasok dalam industri optik 

Sumber : Moher et al, 2025  

 Moher et al. (2015) menegaskan bahwa protokol PRISMA adalah standar 

emas dalam telaah sistematis untuk memastikan transparansi, validitas, dan 

replikasi penelitian yang kuat. 

Tabel 5 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

Artikel tahun 2020–2025 Artikel sebelum tahun 2020 

Fokus pada industri optik dan/atau manajemen 

rantai pasok pasca-pandemi 

Studi yang tidak relevan atau tidak 

menyebutkan konteks pandemi 

Studi dengan konteks geografis Indonesia, 

khususnya Yogyakarta 

Artikel tanpa akses full-text atau berbentuk 

opini/editorial 

Menggunakan pendekatan empirik atau tinjauan 

sistematis 

Artikel tanpa metodologi eksplisit atau tidak 

melalui peer-review 

Sumber : Moher et al, 2025  
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3. Alat dan Teknik Analisis 

Untuk mempermudah pengorganisasian dan pengkodean literatur yang 

dianalisis, digunakan alat bantu digital sebagai berikut: 

Tabel 6. 

Alat Bantu Zetero, Excel, dan NVivo 12 

Alat Fungsi 

Zotero Manajemen referensi, katalogisasi metadata dan bibliografi 

Excel Klasifikasi artikel, tabulasi data, dan pelacakan variabel 

NVivo 12 Analisis tematik dan pemetaan kata kunci secara frekuensi dan korelasi 

Sumber : Bazeley, P., & Jackson, K. 2013 

Saldaña (2016) menjelaskan bahwa analisis tematik memungkinkan 

peneliti untuk mengekstraksi makna dari tren data secara mendalam melalui 

proses kategorisasi dan pengkodean berulang. 

4. Proses Analisis Tematik 

Analisis tematik dilakukan melalui tahapan berikut: 

a. Open Coding: Mengidentifikasi konsep utama dari hasil dan diskusi 

setiap artikel. 

b. Axial Coding: Mengelompokkan kode menjadi tema besar seperti 

digitalisasi logistik, sumber bahan lokal, dan integrasi layanan. 

c. Selective Coding: Menyusun narasi strategis dari pola-pola yang 

ditemukan dalam tema-tema utama. 

5. Output PRISMA Flow Diagram 

Untuk mendukung transparansi metodologi, berikut visualisasi diagram 

alur PRISMA yang menunjukkan jumlah literatur dari identifikasi awal 

hingga artikel yang akhirnya dianalisis. 

Berikut adalah gambar diagram alur PRISMA dengan jumlah artikel 

Awal: 146 kemudian setelah screening dan full-text review: 48 artikel dianalisis, 

yaitu :  
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Sumber : Moher, D., Liberati, A., Tetzlaff, J., Altman, D. G., & The PRISMA Group. (2009) 

Gambar 3. 

Diagram Alur Seleksi PRISMA 

Metode SLR yang diterapkan dalam penelitian ini tidak hanya 

mendeskripsikan perubahan yang terjadi dalam rantai pasok industri optik pasca-

pandemi, tetapi juga memberikan peta konseptual dari strategi adaptasi yang 

paling relevan dalam konteks lokal (Yogyakarta) dan nasional (Indonesia). 

Dengan penguatan metode ini, hasil penelitian diyakini mampu memberikan 

kontribusi kebijakan yang kuat dan berbasis bukti ilmiah (evidence-based policy 

making). 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil kajian literatur dari 48 artikel ilmiah yang ditelusuri 

dalam rentang 2020–2025, ditemukan tiga dimensi utama dalam transformasi 

rantai pasok industri optik di Yogyakarta pasca-pandemi COVID-19. 

Transformasi tersebut melibatkan aspek digitalisasi sistem manajemen pasok, 

diversifikasi sumber bahan baku, dan integrasi model layanan daring-luring 

(online to offline). 
Tabel 7. 

Temuan Utama Studi 

Dimensi 

Transformasi 

Deskripsi Implementasi 

Digitalisasi Rantai 

Pasok 

Penggunaan software ERP (Enterprise Resource Planning) dan sistem 

barcode untuk kontrol inventori, pelacakan stok, dan manajemen gudang. 

Diversifikasi 

Sumber Baku 

Peralihan dari ketergantungan bahan baku impor ke produsen lokal dan 

UMKM daerah untuk memastikan kelangsungan suplai. 

Integrasi Online-

Offline 

Penggabungan platform e-commerce (Shopee, Tokopedia, website optik) 

dengan layanan pengambilan produk secara offline di gerai fisik. 

Sumber: Hasil Analisis Studi Empiris, 2025  

Tabel ini menyajikan tiga dimensi yang saling berkaitan dan membentuk 

arsitektur baru rantai pasok industri optik pasca-pandemi. Digitalisasi menjadi 

tulang punggung pengambilan keputusan berbasis data real-time. Sementara itu, 
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diversifikasi sumber daya lokal muncul sebagai strategi survival akibat 

terhambatnya impor selama lockdown.  

Adopsi layanan hybrid memberikan pengalaman pelanggan yang lebih 

fleksibel, relevan dengan tren konsumen digital di Yogyakarta yang semakin 

menginginkan efisiensi waktu dan kenyamanan layanan. 

Tabel 8 

Tren Publikasi Terkait Supply Chain Industri Optik (2020–2024) 

Tahun Jumlah Studi 

2020 6 

2021 9 

2022 11 

2023 13 

2024* 9 (hingga April) 

Sumber : Hasil Analisis Studi Empiris, 2025  

Berikut adalah hasil penjabaran per tahun pada temuan ini, yaitu :  

1. Tahun 2020 (6 studi): Merupakan awal dari meningkatnya perhatian 

terhadap rantai pasok optik, terutama dipicu oleh disrupsi akibat pandemi 

COVID-19. Fokus publikasi pada tahun ini cenderung pada persoalan 

keterlambatan distribusi bahan baku dan tantangan logistik pada lensa 

impor. 

2. Tahun 2021 (9 studi): Terjadi kenaikan signifikan sebesar 50% dibanding 

tahun sebelumnya. Tema yang mulai muncul mencakup supply resilience, 

pemetaan rantai pasok domestik, dan adopsi sistem distribusi digital di 

sektor optik skala kecil-menengah. 

3. Tahun 2022 (11 studi): Publikasi terus meningkat, dengan fokus pada 

integrasi teknologi informasi dalam pelacakan produk optik, serta strategi 

pengadaan bahan baku lokal. Banyak studi dilakukan berbasis studi kasus 

di Yogyakarta, Surabaya, dan Bandung. 

4. Tahun 2023 (13 studi): Merupakan puncak tren publikasi selama periode 

2020–2024. Dominasi topik mencakup model green supply chain, 

pengurangan limbah optik, serta sinergi antara klinik optometri dan 

pabrikan lensa lokal. Artikel internasional dari Asia Tenggara turut 

memperkuat literatur dalam tahun ini. 
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5. Tahun 2024 (9 studi per April): Meskipun data hanya mencakup hingga 

April, jumlah studi sudah setara dengan total satu tahun penuh pada 2021. 

Diperkirakan angka akhir tahun akan melampaui 15 publikasi. Tren saat 

ini berfokus pada otomatisasi gudang, ERP sistem distribusi optik, dan 

integrasi layanan pelanggan berbasis just-in-time delivery. 

 

Sumber : Hasil Analisis Studi Empiris, 2025  

Gambar Diagram 4. 

Hasil Tren Publikasi Terkait Supply Chain Industri Optik (2020 – 2025) 

Grafik menunjukkan peningkatan bertahap dalam jumlah studi ilmiah yang 

fokus pada transformasi rantai pasok industri optik sejak tahun 2020. Tahun 2022 

menjadi puncak perhatian akademisi dan praktisi terhadap topik ini, bertepatan 

dengan fase pemulihan pasca-gelombang kedua pandemi di Indonesia. Lonjakan 

publikasi pada tahun tersebut sejalan dengan upaya pemerintah daerah DIY dan 

pelaku usaha optik dalam menerapkan sistem manajemen inventori berbasis 

teknologi serta menjajaki mitra distribusi dalam negeri. 

16% 

23% 

28% 

33% 

0% 

Hasil Tren Publikasi Terkait Supply Chain 
Industri Optik (2020 – 2025) 

2020 2021 2022 2023 2024*
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Tahun 2022 dan 2023 memperlihatkan tren stabil yang mengindikasikan 

konsistensi dalam pengembangan studi dan inovasi pada sektor ini. Meskipun 

terjadi penurunan ringan pada 2024 (karena hanya dihitung hingga April), hal ini 

memperkuat posisi transformasi rantai pasok sebagai agenda penting yang 

berkelanjutan. 

Berikut adalah Model Rantai Pasok Hybrid dalam Industri Optik, yaitu :  

 
Sumber : Hasil Analisis Studi Empiris, 2025  

Gambar 5. 

Hasil Rantai Pasok Optik Hybrid Pasca-Pandemi 

Diagram ini memperlihatkan bagaimana transformasi rantai pasok pasca-

pandemi tidak lagi mengandalkan pendekatan linear supply chain, tetapi 

mengadopsi model hybrid supply chain. Alur distribusi dimulai dari supplier lokal 

maupun nasional, kemudian terhubung dengan: 

1. Warehouse berbasis ERP & Barcode Scanner, 

2. Platform e-commerce (Shopee, Tokopedia, Optik Digital), 

3. Gerai optik fisik yang melayani pengambilan atau layanan pasca-

pembelian. 

Interpretasi Visual Kombinasi sistem daring dan luring ini menciptakan 

jaringan rantai pasok yang adaptif, fleksibel, dan responsif terhadap fluktuasi 

pasar serta gangguan logistik global. Model ini juga memungkinkan keterlibatan 
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UMKM lokal sebagai produsen frame, pouch, atau paket bundling layanan optik, 

meningkatkan nilai tambah ekonomi daerah. 

 

Pembahasan  

Transformasi rantai pasok pasca-pandemi di sektor optik Yogyakarta 

menunjukkan sinyal positif dalam tiga aspek utama: 

1. Efisiensi Operasional: Digitalisasi proses distribusi mampu mengurangi 

kesalahan stok, mempercepat siklus pengiriman, dan menurunkan biaya 

inventori hingga 18% menurut studi Firmansyah et al. (2023). 

2. Kemandirian Bahan Baku: Diversifikasi ke produsen lokal mendorong 

lahirnya ekosistem produksi mikro yang tahan krisis, memperkuat 

kemandirian dan keberlanjutan rantai pasok dalam jangka panjang. 

3. Peningkatan Kepuasan Pelanggan: Integrasi layanan daring-luring 

menciptakan fleksibilitas transaksi, yang menurut survei Nielsen Vision 

Market 2022, disukai oleh lebih dari 60% pelanggan usia 18–35 tahun di 

Yogyakarta. 

Namun, tantangan struktural seperti minimnya pelatihan teknologi bagi 

tenaga kerja dan keterbatasan akses modal di kalangan optik kecil-menengah 

menjadi hambatan yang memerlukan intervensi lintas sektor. Sedangkan untuk 

Rekomendasi dari Pembahasan adalah sebagai berikut :  

1. Pemerintah daerah dan asosiasi optik perlu menyediakan inkubasi 

pelatihan ERP/logistik digital bagi UMKM optik. 

2. Pembiayaan mikro dengan bunga rendah perlu disalurkan untuk 

mendorong transformasi infrastruktur logistik optik. 

3. Kerjasama lintas sektor (Dinas Perdagangan, Koperasi, dan Pendidikan) 

penting untuk membentuk ekosistem rantai pasok yang inklusif dan 

berdaya tahan tinggi. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap 48 artikel 

periode 2020–2025, transformasi manajemen rantai pasok industri optik di 

Yogyakarta dilakukan melalui digitalisasi sistem persediaan dan distribusi, 
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diversifikasi sumber bahan baku melalui kemitraan dengan produsen lokal, serta 

integrasi layanan online-offline untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas 

pelayanan. Namun, transformasi tersebut masih menghadapi kendala berupa 

rendahnya literasi digital pelaku UMKM, keterbatasan pendanaan, dan belum 

terintegrasinya kebijakan rantai pasok berbasis data. Oleh karena itu, diperlukan 

kolaborasi antara pemerintah, pelaku industri, UMKM, dan lembaga pendidikan 

melalui insentif digitalisasi, pelatihan sumber daya manusia, penguatan kemitraan, 

serta pengembangan riset terapan dan dokumentasi praktik baik. Upaya tersebut 

diharapkan mampu mewujudkan rantai pasok industri optik yang efisien, adaptif, 

tangguh, dan berkelanjutan. 
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